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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan dakwah di Rubath Nurussa’adah berjalan dengan baik sesuai 

manajemen dakwah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

bahwa Manajemen Dakwah  Rubath Nurussa’adah telah menjalankan 

fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan, 

penggerakan dan pengawasan sudah dikatakan baik. Mulai dari adanya 

perencanaan kegiatan Rubath Selanjutnya pengorganisasian, untuk 

pengorganisasian Struktur kepengurusan Rubath saat ini hanya diisi oleh 

Pemimpin atau pengasuh Rubath, Pengawas serta Bendahara Rubath, 

sedangkan untuk struktur organisasi kepengawasan santri dibentuk secara 

langsung oleh pengwas Rubath dengan menyesuaikan keahlian yang 

dimiliki masing-masing santri, adapun penggerakan yang berupa 

pelaksanaan kegiatan Rubath yang berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

jadwal yang telah dibuat. dan yang terakhir pengawasan untuk 

pengawasan sendiri juga dilaksanakan oleh adik beliau yaitu Habib 

Khaeder yang berperan sebagai pengawas Rubath.   
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2. Sedangkan unsur manajemen yaitu dari mulai manusia, uang, metode, 

bahan/data, pasar atau promosi ada beberapa poin yang belum cukup 

terpenuhi yaitu uang dan pasar/promosi.  

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat Manajemen Dakwah Rubath 

Nurussa’adah. Faktor pendukung diantaranya : Tersedianya sarana dan 

prasarana yang cukup memadai dalam kelangsungan aktivitas dakwah, 

memiliki manajemen pengelolaan kegiatan yang cukup baik adanya 

komitmen dari pimpinan, pengajar, dan para santri. Faktor penghambat 

Manajemen Dakwah Rubath Nurussa’adah yaitu : Kurangnya pendanaan 

yang memperlambat proses penyempurnaan pembangunan dan Sebagian 

santri kurang responsive dalam kegiatan dakwah. 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi atau saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Kepada dewan pimpinan Rubath Nurussa’adah agar bisa lebih 

meningkatkan motivasi belajar kepada para santri sehingga mereka 

semakin bersemangat dalam belajar dan dapat mengaplikasikan di 

kehidupan sehari-hari apa yang mereka dengar dan apa yang mereka 

pelajari dari pengajian mingguan serta majlis ta’lim dan mengamalkan 

teladan rasulullah lewat syair maulid habsy dan burdah yang mereka 

lantukan. 

2. Kepada santri agar selalu memacu semangat belajar, serta tidak malu 

menyalurkan kreativitas dalam diri dan juga selalu berusaha yang terbaik, 
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jangan pernah bosan untuk menuntut ilmu agama guna membangun 

berfikir kreatif, inovatif dan selalu meningkatkan taqwa kepada Allah 

subhanahu wataa’la. 

3. Kepada peneliti selanjutnya penelitian ini masih bisa dilanjutkan lagi di 

bagian unsur-unsur dakwah dalam kegiatan Dakwah Rubath 

Nurussa’adah. 


